BAB I1
KAJIAN PUSTAKA
A. Tinjauan Tentang Pendidikan Inklusi
1. Pengertian Pendidikan Inklusi

Pendidikan inklusi adalah pendidikan sekolah reguler yang
mengkoordiansi dan mengintegrasikan siswa reguler dan siswa penyandang
cacat dalam program yang sama, dari satu jalan untuk menyiapkan pendidikan
bagi anak penyandang cacat adalah pentingnya pendidikan inklusif, tidak
hanya memenuhi target pendidikan untuk semua dan pendidikan dasar 9 tahun,
akan tetapi lebih banyak keuntungannya tidak hanya memenuhi hak-hak asasi
manusia dan hak-hak anak tetapi lebih penting lagi bagi kesejahteraan anak,
karena pendidikan inklusif mulai dengan merealisasikan perubahan keyakinan
masyarakat yang terkandung di mana akan menjadi bagian dari keseluruhan,
dengan demikian penyandang cacat anak akan merasa tenang, percaya diri,
merasa dihargai, dilindungi, disayangi, bahagia dan tanggung jawab."

Inklusi terjadi pada semua lingkungan sosial anak. Pada keluarga, pada
kelompok teman sebaya, pada sekolah, pada institusi-institusi kemasyarakatan
lainnya. Pendidikan inklusi merupakan sebuah pendekatan yang berusaha
mentransformasi system pendidikan dengan meniadakan hambatan-hambatan
yang dapat menghalangi setiap siswa untuk berpartisipasi penuh dalam

pendidikan.

! Nunung Apriyanto, Seluk Beluk Tunagrahita & Strategi Pembelajarannya,
(‘Yogyakarta: Javalitera, 2005), him. 82
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Inklusi berarti bahwa guru bertanggung jawab untuk mengucapkan
bantuan dalam menjaring dan memberikan layanan pendidikan pada semua
anak dari otoritas sekolah, masyarakat, keluarga, lembaga pendidikan, layanan
kesehatan, pemimpin masyarakat, dan lain-lain.?

Sebagai konsep pendidikan terpadu, pendidikan inklusi memang
mencerminkan pendidikan untuk semua tanpa terkecuali, apakah dia
mengalami keterbatasan fisik atau tidak memiliki kemampuan secara finansial.
Tidak heran bila konsep pendidikan inklusi dikatakan sebagai konsep ideal
dalam mereformasi sistem pendidikan yang cenderung diskriminatif terhadap
anak yang berkebutuhan khusus.

Pendidikan inklusi merupakan suatu pendekatan pendidikan yang
inovatif dan strategis untuk memperluas akses pendidikan bagi semua anak
berkebutuhan khusus termasuk anak penyandang cacat. Dalam konteks yang
lebih luas, pendidikan inklusi juga dapat dimaknai sebagai satu bentuk
reformasi pendidikan yang menekankan sikap anti diskriminasi , perjuangan,
persamaan hak dan kesempatan, keadilan, dan perluasan akses pendidikan bagi
semua, peningkatan mutu pendidikan, upaya strategis dalam menuntaskan
wajib belajar 9 tahun, serta upaya mengubah sikap masyarakat terhadap anak
berkebutuhan khusus.

Luasnya cakupan pendidikan inklusi memungkinkan kita untuk
membantu keterbatasan mereka dalam memperoleh kemudahan di bidang

pendidikan sehingga tidak merasa terpinggirkan dari anak-anak normal

2 Mohammad Takdir lahi, Pendidikan Inklusif, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2013),
h. 82
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lainnya. Keberadaan pendidikan inklusi bukan saja penting untuk menampung
anak yang berkebutuhan khusus dalam sebuah sekolah yang terpadu,
melainkan pula dimaksudkan untuk mengembangkan potensi dan
menyelamatkan masa depan mereka dari diskriminasi pendidikan yang
cenderung mengabaikan anak-anak berkelainan. Menyelamatkan masa depan
anak mereka dari diskriminsi pendidikan yang cenderung mengabaikan anak-
anak yang berkelainan.

Menyelamatkan masa depan anak Indonesia adalah kewajiban Kkita
bersama untuk membuktikan diri demi membantu cita-cita luhur bangsa
Indonesia, yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa. Kita seringkali beranggapan
bahwa yang harus dicerdaskan adalah mereka yang terlahir normal dan
memiliki tingkat kecerdasan tinggi. Padahal, anak berkelainan atau
penyandang cacat juga memiliki hak yang sama untuk mengenyam pendidikan
dengan fasillitas yang memadai pula.’®

Dalam konteks pendidikan luar biasa di Indonesia, pendidikan inklusif
bukanlah satu-satunya cara mendidik disaled children dengan maksud untuk
menggantikan pendidikan segregasi yang sebelumya dipakai sebagai konsep
pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus. Akan tetapi, suatu alternatif,
pilihan, inovasi, atau terobosan/pendekatan baru di samping pendidikan
segregasi yang sudah berjalan lebih dari satu abad. Hal ini disebabkan setting
pendidikan Kkhusus atau pendidikan luar biasa di Indonesia menganut

pendekatan Multi-track Approach. Eksistensi Sekolah Luar Biasa hanya saja

% Ibid., h. 25-26
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yang seharusnya mampu berperan sebagai pusat sumber dalam mendukung
inklusi, belum diberdayakan secara maksimal. Akibatnya, anak-anak
penyandang cacat kurang mendapatkan perhatian penuh dan seringkali
terabaikan dalam lingkungan dan sekolah mereka.

Secara formal, pendidikan inklusif di Indonesia baru dilaksanakan dalam
satu dasawarsa terakhir. Namun, diyakini bahwa secara alamiah pendidikan
inklusif sudah berlangsung sejak lama. Hal ini tidak lepas dari faktor-faktor
filosofi, sosial, maupun budaya Indonesia yang sangat menghargai dan
menjunjung tinggi kebhinekaan atau keberagama. Faktor-faktor itu tentu dapat
menjadi modal dasar bagi pengembangan penyelenggaraan pendidikan inklusi
yang sekarang sedang digalakkan. Secara konseptual memang terdapat
perbadaan dan kaitan yang erat dengan antara pengertian sekolah inklusif,
pendidikan inklusif dan masyarakat inklusif.*

Negara Indonesia sendiri juga mendefinisikan pendidikan inklusi secara
resmi sebagai sistem layanan pendidikan yang mengikutsertakan anak
berkebutuhan khusus belajar bersama dengan anak sebayanya di sekolah
reguler yang terdekat dengan tempat tinggalnya. Penyelenggaraan pendidikaan
inklusi menurut pihak sekolah melakukan penyesuaian, baik dari segi
kurikulum, sarana dan prasarana pendidikan, maupun sistem pembelajaran
yang disesuaiakan dengan kebutuhan individu peserta didik. Definisi ini
menunjukkan bahwa sekalipun secara konseptual pendidikan inklusi

mengikutsertakan semua anak berkebutuhan khusus, tetapi di negara kita lebih

*1bid., h. 26-27



18

banyak dipahami atau ditekankan sebagai upaya mengikutsertakan anak yang
berkelainan dalam setting sekolah reguler. Paradigma ini tentu saja sudah
keliru, karena yang dimaksudkan dengan pendidikan inklusif adalah
keseluruhan aspek yang berkaitan dengan anak-anak berkebutuhan khusus
tanpa terkecuali.’

Pendidikan inklusi tampaknya dapat mengatasi kekurangan-kekurangan
yang telah diterapkan oleh sistem segregasi, tetapi tidak bermaksud
mengesampingkan kontribusi  sistem segregasi yang terlebih dahulu
berkembang. Penulis mengartikan pendidikan inklusi sebagai pendidikan yang
memberikan layanan terbuka bagi siapa saja yang memiliki keinginan untuk
mengembangkan potensinya secara optimal bertentangan dengan hak asasi
manusia dan melanggar hakikat pendidikan yang sebenarnya, yaitu
menciptakan kesetaraan dengan sesama anak didik tanpa membedakan derajat
atau latar belakang kehidupan mereka.

Pendidikan inklusi tidak boleh terfokus pada kekurangan dan
keterbatasan mereka, tetapi harus mengacu pada kelebihan dan potensinya
agar lebih berkembang. Sebagaimana dikemukakan Dirjen PLB mengenai
pendidikan inklusif bahwa konsep pendidikan ini adalah memberikan sistem
layanan yang mensyaratkan agar anak berkebutuhan khusus dilayani di
sekolah-sekolah terdekat maupun di sekolah reguler bersama teman-teman

sebaya mereka. Oleh karena itu, dibutuhkan restrukturasi sekolah yang dapat

% Ibid., h. 28
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mendukung pemenuhan dan kesetaraan dalam beragai aspek kehidupan
sehingga mereka tidak merasa terpinggirkan.®
2. Landasan Pendidikan Inklusi
a. Landasan Filosofis
Landasan filosofis utama penerapan pendidikan inklusif di
Indonesia adalah Pancasila yang merupakan lima pilar sekaligus cita-
cita yang didirikan atas pondasi yang lebih mendasar lagi, yang disebut
Bhineka Tunggal Ika.
b. Landasan Yuridis
Landasan yuridis internasional penerapan pendidikan inklusif
adalah Deklarasi Salamanca (UNESCO, 1994) oleh para menteri
pendidikan sedunia. Deklarasi ini sebenarnya penegasan kembali atas
deklarasi PBB tentang HAM tahun 1948 dan berbagai deklarasi
lanjutan yang berujung pada peraturan standar PBB tahun 1993 tentang
kesempatan yang sama bagi individu bekelainan memperoleh
pendidikan sebagai bagian integral dari system pendidikan yang ada.
Deklarasi ~ Salamanca  menekankan  bahwa  selama
memungkinkan semua anak seyogyanya belajar bersama-sama tanpa
memandang kesulitan atau pun perbedaan yang mungkin ada pada
mereka. Sebagai bagian dari umat manusia yang mempunyai tata
pergaulan internasional, Indonesia tidak dapat begitu saja mengabaikan

deklarasi UNESCO tersebut.

® Ibid., 23-29
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Di Indonesia, penerapan pendidikan inklusi dijamin oleh

beberapa pasal yaitu:

Undang-undang dasar 1945. Pasal 31 (1) berbunyi, tiap-tiap
warga Negara berhak mendaptkan pengajaran.

Undang-undang nomor 20 Tahun 2003, tentang pendidikan
nasional, pasal 4 (1) dinyatakan, bahwa pendidikan di Negara ini
diselenggarakan secara demokratis dan berkeadilan, serta tidak
diskriminatif dengan menjunjung tinggi HAM, nilai keagamaan,
nilai cultural, dan kemajemukan bangsa. Pasal 5 (2) menyatakan
bahwa warga Negara yang mempunyai kelainan fisik, emosional,
mental dan atau social berhak memperoleh pendidikan khusus.
Dalam penjelasan pasal 15 dinyatakan bahwa penyelenggaraan
pendidikan khusus tersebut dilakukan secara inklusif atau berupa
satuan pendidikan khusus .pasal 11 yang menyatakan, bahwa
pemerintah dan pemerintah daerah wajib memberikan layanan
dan kemudahan, serta menjamin terselenggaranya pendidikan

yang bermutu bagi setiap warga Negara, tanpa diskriminasi.

Landasan Pedagogis

Telah dirumuskan bahwa pendidikan pada hakekatnya adalah

usaha sadar untuk mengembangkan kepribadian dan kemampuan anak

didik di dalam dan di luar sekolah yang berlangsung seumur hidup.

Jelaslah melalui rumusan tersebut bahwa pada hakekatnya pendidikan

itu perlu atau dibutuhkan oleh siapa saja dan dimana saja.
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Pada pasal 3 Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003,
disebutkan bahwa tujuan pendidikan nasional adalah untuk
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.’

Jadi, melalui pendidikan, peserta didik berkelainan atau
berkebutuhan khusus dibentuk menjadi warga negara yang demokratis
dan bertanggung jawab, yaitu individu yang mampu menghargai
perbedaan dan berpartisipasi dalam masyarakat. Tujuan ini mustahil
dicapai jika sejak awal mereka diisolasikan dari teman sebayanya di
sekolah-sekolah khusus. Walaupun minoritas, mereka harus diberi
kesempatan belajar bersama teman sebayanya tanpa ada perbedaan.

d. Landasan Empiris

Penelitian tentang pendidikan inklusif telah banyak dilakukan di
negara-negara barat sejak 1980-an. Penelitian yang bersekala besar
dipelopori oleh the National Academy of Sciences (Amerika Serikat).

Hasilnya menunjukkan bahwa klasifikasi dan penempatan anak
berkebutuhan khusus di sekolah, kelas atau tempat khsusus tidak

efektif dan diskriminatif. Penelitian ini merekomendasikan agar

" Himpunan Peraturan Perundang-undangan, (Bandung: Fokusmedia, 2005), h.98
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pendidikan khsusus secara segregatif hanya diberikan terbatas
berdasarkan hasil identifikasi yang tepat, yang betul-betul dapat
menentukan anak berkebutuhan khusus yang tergolong berat.
Beberapa penelitian kemudian melakukan meta analisis
(analisis lebih lanjut terhadap beberapa hasil penelitian yang telah ada)
terhadap beberapa hasil penelitian sejenis. Hasil meta analisis yang
dilakukan oleh Carlberg dan Kavel (1980) terhadap 50 buah penelitian,
oleh Wang dan Baker (1994/1995) terhadap 11 buah penelitian, dan
oleh Baker (1994) terhadap 13 penelitian, menunjukkan bahwa
pendidikan inklusif berdampak positif, baik terhadap perkembangan
akademik maupun sosial anak berkelainan dan teman sebayanya.
3. Tujuan Pendidikan Inklusi
Pada dasarnya, setiap kemunculan paradigma baru dalam dunia
pendidikan, pasti memiliki tujuan ideal yang hendak membangun optimisme
tinggi mengenai landasan pendidikan yang berbasis keadilan dan anti-
diskriminasi. Sama halnya dengan pendidikan inklusif yang merupakan
paradigma baru setelah kegagalan sistem pendidikan segregasi dan integrasi.
Beberapa hal yang perlu dicermati lebih lanjut tentang tujuan pendidikan
inklusif, yaitu (1) memberikan kesempatan yang seluas-luasnya kepada semua
peserta didik yang memiliki kelainan fisik, emosional, mental, dan sosial atau
memiliki potensi kecerdasan dan/ atau bakat istimewa untuk memperoleh

pendidikan yang bermutu sesuai dengan kebutuhan dan kemampuannya; (2)
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mewujudkan penyelenggaraan pendidikan yang menghargai keanekaragaman,
dan tidak diskriminatif bagi semua peserta didik.

Kehadiran konsep pendidikan inklusif seolah menjadi jawaban atas
segala persoalan yang membelit anak berkebutuhan khusus karena kurang
mendapatkan perhatian lebih dari pemerintah. Bagi penulis, anak
berkebutuhan khusus mempunyai hak yang sama dalam mengenyam
pendidikan tanpa harus ada pelabelan dan diskriminasi dalam dunia
persekolahan. Hal ini karena tujuan pendidikan pada hakikatnya adalah untuk
memanusiakan manusia sebagai bentuk perlawanan terhadap diskriminatif
terhadap lembaga sekolah yang menolak menampung anak berkebutuhan
Kkhusus.

Sesuai dengan cita-cita untuk mencerdaskan kehidupan bangsa,
pendidikan Indonesia harus membela anak berkebutuhan khusus atau
penyandang cacat yang kurang mendapatkan kesempatan memperoleh
pendidikan formal, akibatnya mereka merasa terpinggirkan dari lingkungan
sekolah dan masyarakat.

Adanya  sekolah-sekolah  penyelenggara  pendidikan  inklusif.
Sssungguhnya menjadi salah satu pilar pembaharuan pendidikan dimulai.
Untuk itu, pembaharuan pendidikan tidak akan dapat terlaksana bila masing-
masing unit atau sub sistem pendidikan tidak bergerak menuju perubahan yang
dinamis tersebut. Paling tidak, pembaruan pendidikan dapat dirasakan minimal
oleh warga sekolah penyelenggara pendidikan inklusif itu sendiri. Begitu

selanjutnya bila masing-masing sekolah telah menyelenggarakan pendidikan
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inklusif secara penuh dan didukung oleh semua komponen dan sistem yang
ada maka pembaruan itu telah dimulai dari adanya perubahan.
4. Karakteristik Pendidikan Inklusi
Karakter utama dalam penerapan pendidikan inklusif tidak bisa lepas
dari keterbukaan tanpa batas dan lintas latar belakang yang memberikan
kesempatan seluas-luasnya bagi setiap anak Indonesia yang membutuhkan
layanan pendidikan anti diskriminasi. Pelayanan pendidikan tanpa batas dan
lintas latar belakang adalah landasan fundamental dari pendidikan inklusif
yang berkonsentrasi dalam memproyeksikan pendidikan untuk semua.
Pendidikan inklusif memiliki empat karakteristik makna, antara lain : (1)
proses yang berjalan terus dalam usahanya menemukan cara-cara merespons
paradigma keragaman individu; (2) mempedulikan cara-cara untuk
meruntuhkan hambatan-hambatan anak dalam belajar; (3) anak kecil yang
hadir di sekolah, berpartisipasi dan mendapatkan hasil bagi anak-anak yang
tergolong marginal, eksklusif, dan membutuhkan layanan pendidikan khusus
dalam belajar.?
a. Kurikulum
Kelas inklusif menampung anak yang heterogen dan ditangani
oleh berbagai profesi sebagai satu tim agar kebutuhan individual setiap
anak dapat terpenuhi. Berbagai model adaptasi kurikulum dan

pembelajaran yang diperlukan pada kelas heterogen berlaku juga pada

& Mohammad Takdir Ilahi, Pendidikan Inklusif, h. 42-45
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kelas-kelas inklusi. Pemilihan model kurikulum ini disesuaikan dengan

kondisi sekolah yang ada.

Adapun kurikulum yang diterapkan pada satuan pendidikan
yang menyelenggarakan pendidikan inklusif tetap menggunakan
kurikulum nasional untuk satuan pendidikan yang bersangkutan,
misalnya Kurikulum Taman Kanak-Kanak, Sekolah Dasar, Sekolah
Menengah dan seterusnya. Hanya saja GBPP diperlukan format yang
lebih sederhana.’

Secara umum menurut Budiyanto dalam bukunya Pengantar
Pendidikan Inklusif Berbasis Budaya Lokal, kerangka pendidikan
inklusif rambu-rambu yang harus diperhatikan dalam pengembangan
kurikulum agar dapat dipergunakan bagi semua peserta didik,
khususnya bagi anak berkebutuhan khusus sesuai dengan pernyataan
Salamanca adalah sebagai berikut:

1) Kurikulum seyogyanya disesuaikan dengan kebutuhan anak, bukan
sebaliknya. Oleh karena itu sekolah seyogyanya memberikan
kesempatan kurikuler yang disesuaikan dengan anak yang
memiliki bermacam-macam kemampuan dan minat.

2) Anak penyandang berkebutuhan khusus seyogyanya memperoleh
dukungan pembelajaran tambahan dalam konteks kurikulum

regular, bukan kurikulum yang berbeda. Prinsip yang dijadikan

% Direktorat PLB, Pedoman Penyelenggaraan Pendidikan Inklusi, Pengembangan
Kurikulum, (Jakarta: Depdiknas, 2004), h.14
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pedoman seyogyanya dapat memberikan bantuan dan dukungan
tambahan bagi anak yang memerlukannya.

Perolehan pengetahuan bukan sekedar masalah pembelajaran
formal dan teoritis. Pendidikan seyogyanya berisi hal-hal yang
menimbulkan kesanggupan untuk mencapai standar yang lebih
tinggi dan memenuhi kebutuhan individu demi memungkinkannya
berpartisipasi secara penuh dalam pembangunan. Pengajaran
seyogyanya dihubungkan dengan hal-hal yang praktis agar mereka
lebih termotivasi.

Untuk mengikuti kemajuan masing-masing anak, prosedur
assessment harus dituju. Evaluasi format seyogyanya dimasukkan
ke dalam proses pendidikan regular agar siswa dan guru senantiasa
teri formasi tentang penguasaan pelajaran yang sudah dicapai
maupun yang mengidentifikasi kesulitan-kesulitan yang dihadapi
dan membantu siswa menghadapinya.

Bagi anak penyandang pendidikan khusus, seyogyanya disediakan
dukungan yang berkesinambungan, yang berkisar dari bantuan
minimal di kelas regular hingga program pelajaran tambahan di
sekolah itu dan bila perlu, disediakan bantuan dari guru spesialis
dan staf pendukung eksternal.

Teknologi yang tepat dengan biaya terjangkau seyogyanya
dipergunakan bila diperlukan untuk mempertinggi keberhasilan

dalam kurikulum sekolah dan untuk membantu komunikasi,



27

mobilitas dan belajar. Bantuan teknis dapat diberikan lebih
ekonomis dan efektif bila disediakan dari sebuah pusat sumber
yang didirikan di tiap wilayah, dimana terdapat seorang ahli yang
dapat mencocokkan jenis alat bantu dengan kebutuhan individu
dan menjamin pemeliharaannya.

7) Kapabilitas seyogyanya dibangun dan penelitian dilakukan pada
tingkat nasional dan regional untuk mengembangkan system
teknologi pendukung yang tepat untuk pendidikan kebutuhan
khusus.*°

b. Guru

Guru atau pendidik dalam pengertian yang sederhana adalah
orang yang memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik.** Dalam
pengertian lain, guru adalah orang yang bertanggung jawab
mencerdaskan kehidupan anak didik. Pribadi susila yang cakap adalah
yang diharapkan ada pada diri setiap anak didik. Tidak ada satu orang
gurupun yang mengaharapkan anak didiknya menjadi sampah
masyarakat.'?

Dalam dunia pendidikan guru memiliki peran yakni anatara lain:

1) Guru sebagai demonstrator

Melalui peranannya sebagai demonstrator, lecturer, atau
pengajar, guru hendaknya senantiasa menguasai bahan atau materi

pelajaran yang akan diajarkannya serta senantiasa

19 Budiyanto, Pengantar Pendidikan Inklusif,( DEPDIKNAS, 2005), h.163-164
! Syaiful Bahri Djamarah, Gurun dan Anak Didik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000) h.31
12 H

Ibid., 34
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mengembangkannya dalam arti meningkatkan kemampuannya dalam
hal ilmu yang dimilikinya karena hal ini akan sangat menentukan
hasil belajar yang akan dicapai oleh siswa.™®

2) Guru sebagai pengelola kelas

Dalam peranannya sebagai pengelola kelas (learning manager),
guru hendaknya mampu mengelola kelas sebagai lingkungan belajar
serta merupakan aspek dari lingkungan sekolah yang perlu
diorganisasi. Lingkungan ini diatur dan diawasi agar kegiatan-
kegiatan belajar terarah kepada tujuan-tujuan pendidikan.**

3) Guru sebagai mediator dan fasilitator

Sebagai mediator guru hendaknya memiliki pengetahuan dan
pemahaman yang cukup tentang media pendidikan karena media
pendidikan merupakan alat komunikasi untuk lebih mengefektifkan
proses belajar mengajar.

Sebagai fasilitator guru hendaknya mampu mengusahakan
sumber belajar yang berguna serta dapat menunjang pencapaian
tujuan dan proses belajar mengajar, baik yang berupa narasumber,
buku teks, majalah, ataupun surat kabar.™
4) Guru sebagai evaluator

Sebagai evaluator, guru berperan untuk mengumpulkan data atau

informasi tentang keberhaasilan pembelajaran yang telah dilakukan.

3 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, ( Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2002), h.9

“ Ibid., h. 10

® Ibid., h. 11
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Terdapat dua fungsi dalam memerankan perannya sebagai evaluator.
Pertama, untuk menentukan keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan
yang telah ditentukan atau menentukan keberhasilan siswa dalam
menyerap materi kurikulum. Kedua, untuk menentukan keberhasilan
guru dalam melaksanakan seluruh kegiatan yang telah diprogramkan.

c. Anak Didik

Anak didik adalah setiap orang yang menerima pengaruh dari
seseorang atau sekelompok orang yang menjalankan kegiatan
pendidikan.’® Anak didik bukan binatang akan tetapi manusia yang
punya akal. Anak didik menempati kedudukan yang menempati posisi
yang menentukan dalam interaksi pendidikan. Guru tidak berarti bila
tanpa kehadiran anak didik sebagai subjek pembinaan.

Dalam perspektif pedagogis, anak didik adalah sejenis mahluk
yang menghajatkan pendidikan, dalam artian anak didik disebut sejenis
“homo educandum”. Pendidikan merupakan suatu keharusan yang
diberikan kepada anak didik. Anak didik sebagai manusia yang perlu
dibina dan di bimbing oleh guru. Potensi anak didik yang bersifat laten
perlu diaktualisasikan agar anak didik tidak dikatakan lagi sebagai
“animal educable”, sejenis binatang yang memungkinkan untuk
dididik, tetapi anak didik harus dianggap sebagai manusia secara

mutlak.!’

16 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik, h.51
Y Ibid., h. 52
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Sebagai makhluk manusia, anak didik memiliki karakteristik.
Menurut Sutari Imam Barnadib, Suwarno, dan Siti Mechati, anak didik
memiliki karakteristik tertentu, yakni:

- Belum memiliki pribadi yang dewasa susila sehingga masih
menjadi tanggung jawab pendidik (guru);

- Masih menyempurnakan aspek tertentu dari kedewasaannya,
sehingga masih menjadi tanggung jawab pendidik;

- Memiliki sifat-sifat dasar manusia yang sedang berkembang
secara terpadu yaitu kebutuhan biologis, rohani, sosial,
inteligensi, emosi, kemampuan bicara, anggota tubuh untuk
bekerja (kaki, tangan, jari), latar belakang sosial, latar belakang
biologis (warna kulit, bentuk tubuh, dan lainnya), serta perbedaan
individual.

Dalam kelas inklusif terdapat siswa yang normal dan
berkebutuhan khusus. Anak berkebutuhan khusus yaitu anak yang
memiliki karakteristik khusus. Keadaan khusus membuat mereka
berbeda dengan yang lainnya. Oleh karena itu pada kelas inklusif ini
tidak ada pemisahan anak yang tumbuh secara normal dan anak yang
berkebutuhan khusus (ABK).

Anak berkebutuhan khusus (ABK) adalah anak yang memiliki
karakteristik khusus. Keadaan khusus membuatnya mereka berbeda
dengan anak pada umumnya. Pemberian predikat ‘“berkebutuhan

khusus” tentu saja tanpa selalu menunjukkan pada pengertian lemah
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mental atau tidak identik juga dengan ketidakmampuan emosi atau
kelainan fisik. Anak yang termasuk ABK, antara lain tunanetra,
tunarungu, tunagrahita, tunadaksa, tunalaras, kesulitan belajar,
gangguan perilaku, anak berbakat, serta anak dengan gangguan
kesehatan.'®

5. Anak Berkebutuhan Khusus (ABK)

Anak inklusi adalah mereka yang memerlukan kebutuhan khusus dalam
kehidupan sekolahnyayang disebabkan karna kelainan fisik (cacat).’® Istilah
inklusi dipilih sebagai kata yang pas dan lebih menjaga perasaan dibandingkan
dengan sebutan seperti anak cacat atau anak SLB.

ABK adalah singkatan dari Anak Berkebutuhan Khusus yang diartikan
sebagai anak-anak yang memiliki karakteristik berbeda, baik secara fisik,
emosi, ataupun mental dengan anak-anak lain yang seusianya. Karakteristik
berbeda ini tidak selalu mengacu pada ketidakmampuan fisik, emosi, ataupun
mental mereka, tetapi terlebih pada perbedaannya. Karna anak yang
kecerdasannya di atas rata-rata pun termasuk kedalam ABK sebab
membutuhkan stimulasi tepat agar terarah pada hal yang baik dan maksimal.?

Dengan demikian penulis menyimpulkan bahwa anak berkebutuhan
khusus adalah anak dengan karakteristik khusus yang berbeda dengan anak
pada umumnya tanpa selalu menunjukan pada ketidakmampuan mental,

emosi, atau fisik. Anak yang termasuk kedalam ABK antara lain: tunanetra,

'8 satmoko Budi Santosos, Sekolah Alternatif, h. 127

19 Nini Subini, Pengembangan Pendidikan Inklusi Berbasis Potensi, (Jogjakarta:
Redaksi Maxima, 2014), h. 14

20 Afin Murtie, Ensiklopedi Anak Berkebutuhan Khusus, (Jogjakarta: Redaksi
Maxima, 2016), h. 8
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tunarungu, tunagrahita, tunadaksa, tunalaras, kesulitan belajar, gangguan
perilaku, anak berbakat dan anak dengan gangguan kesehatan.
Adapun Jenis anak berkebutuhan khusus (ABK) dapat dipahami dengan
pemaparan berikut ini:
a. Tunarungu

Tunarungu merupakan istilah umum yang digunakan untuk
menyebut kondisi seseorang yang mengalami gangguan dalam indra
pendengaran.”* Dalam pengertian lain dijelaskan bahwa anak tunarungu
adalah individu yang memiliki hambatan dalam pendengaran permanen
maupun temporer (tidak permanen).??

Tunarungu  diklasifikasikan  berdasarkan  tingkat gangguan
pendengaran yaitu gangguan pendengaran sedang (27-40 dB), gangguan
pendengaran ringan (41-55 dB), gangguan pendengaran sedang (56-70
dB), gangguan pendengaran berat (71-90 dB), gangguan pendengaran
ekstrem/ tuli (di atas 91 dB). Pada anak tunarungu, tidak hanya
gangguan pendengaran saja yang menjadi kekurangannya akan tetapi
mereka juga mengalami kesulitan bicara.

Agar terus bisa berkomunikasi anak tunarungu harus menggunakan
bahasa isyarat. Walaupun mereka mempunyai kekurangan akan tetapi
mereka juga mempunyai bakat yang bisa digali dan dikembangkan.

b. Tunanetra

2 Agila Smart, Anak Cacata Bukan Kiamat Metode Pembelajaran & Terapi Untuk Anak
Berkebutuhan Khusus, (Yogyakarta: Katahati, 2010), h. 34
22 Satmoko Budi Santoso, Sekolah Alternatif, h. 129
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Tunanetra merupakan sebutan individu yang mengalami gangguan
pada indra penglihatan. Pada dasarnya tunanetra dibagi menjadi dua
kelompok, yaitu buta total, dan kurang penglihatan (low vision).

Buta total bila tidak dapat melihat dua jari di depan mukanya atau
hanya melihat sinar atau cahaya yang lumayan dipergunakan untuk
orientasi mobilitas. Mereka tidak bisa menggunakan huruf lain selain
huruf braille.

Sedangkan yang disebut low vision adalah mereka yang bila melihat
sesuatu, mata harus didekatkan, atau mata harus dijauhkan dari objek
yang dilihatnya, atau mereka yang memiliki pandangan kabur ketika
melihat objek. Untuk mengatasi permasalahan penglihatannya, para
penderita low vision ini menggunakan kacamata dan kontak lensa.”®
Tunadaksa

Tunadaksa merupakan sebutan halus bagi orang yang memiliki
kelainan fisik, khususnya anggota badan, seperti tangan, kaki, atau
bentuk tubuh. Dengan kata lain tunadaksa merupakan istilah lain dari
dari tunafisik berbagai jenis gangguan fisik yang berhubungan dengan
kemampuan motorik dan beberapa gejala penyerta yang mengakibatkan
seseorang mengalami hambatan dalam mengikuti pendidikan normal,
serta dalam proses penyesuaian diri dengan lingkungannya.?*

Namun, tidak semua anak-anak tunadaksa memiliki keterbelakangan

mental. Malah, ada yang memiliki kemampuan daya pikir lebih tinggi

2 Agila Smart , Anak Cacat Bukan Kiamat, h.36
* Ibid., h. 44
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dibandingkan anak normal pada umumnya. Bahkan, tidak jarang
kelainan yang dialami oleh penyandang tunadaksa tidak membawa
pengaruh buruk terhadap perkembangan jiwa dan pertumbuhan fisik
serta kepribadiannya. Demikian pula ada diantara anak tunadaksa hanya
mengalami sedikit hambatan sehingga mereka dapat mengikuti
pendidikan sebagaimana anak normal lainnya.

Ada beberapa penggolongan tunadaksa. Menurut Djadja Raharja,
tunadaksa digolongkan menjadi dua golongan. Golongan pertama
tunadaksa murni. Golongan ini umumnya tidak mengalami gangguan
mental atau kecerdasan, poliomyelitis serta cacat ortopedis lainnya.
Golongan yang kedua adalah tunadaksa kombinasi. Golongan ini masih
ada yang normal. Namun, kebanyakan mengalami gangguan mental,
seperti anak cerebal palsy.?

Ada beberapa macam penyebab yang menjadikan seseorang menjadi
tunadaksa. Salah satu contohnya adalah kerusakan yang terjadi pada
jaringan otak. Seperti yang telah diketahui, otak yang mengendalikan
semua kerja sistem pada tubuh. Jika jaringan otak rusak, jaringan yang
lainpun ikut rusak. Selain karena rusaknya jaringan otak, tunadaksa juga
bisa disebabkan oleh rusaknya jaringan sumsung tulang belakang. Yaitu
pada sistem musculus skeletal.

d. Tunagrahita

% 1bid., h. 45
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Tunagrahita merupakan istilah yang digunakan untuk menyebut

anak atau orang yang memiliki kemampuan intelektual di bawah rata-

rata atau bisa saja disebut dengan retardasi mental. Tunagrahita ditandai

dengan keterbatasan inteligensi dan ketidakcakapan dalam ineraksi

sosial.?®

Berdasarkan tinggi rendahnya kecerdasan intelegensi yang diukur

dengan menggunakan tes Stanford Binet dan skala Wescheler (WISC),

tunagrahita digolongkan menjadi empat golongan:

e Kategori ringan (Moron atau Debil)

Pada kategori ringan memiliki 1Q 50-55 sampai 70. Berdasarkan tes
Binet kemampuan 1Q-nya menunjukkan angka 68-52, sedangkan
dengan tes WISC, kemampuan 1Q-nya 69-55. Biasanya, anak ini
mengalami kesulitan di dalam belajar. Dia lebih sering tinggal
dikelas dibandingkan naik kelas.

o Kategori sedang (Imbesil)

Bisanya memiliki 1Q 35-40 sampai 50-36, sedangkan tes WISC 54-
40. Pada penderita sering ditemukan kerusakan otak dan penyakit
lainnya. Ada kemungkinan penderita juga mengalami disfungsi
saraf yang mengganggu keterampilan motoriknya. Pada jenis ini,
penderita dapat di deteksi sejak lahir karena pada masa
pertumbuhannya penderita mengalami keterlambatan verbal dan

sosial.

2 1bid., h. 49
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e Kategori berat (severe)

Kategori ini memiliki 1Q 20-25 sampai 35-45. Menurut hasil tes
Binet 1Q-nya 32-20, sedangkan menurut tes WISC, 1Q-nya 39-25,
penderita mengalami abnormalits fisik bawaan dan control sensori

motor yang terbatas.

Kategori sangat berat (Profound)
Pada kategori ini penderita memiliki 1Q yang sangat rendah.
Menurut hasil skala Binet 1Q penderita di bawah 19, sedangkan
menurut tes WISC 1Q-nya di bawah 24. Banyak penderita yang
mengalami cacat fisik dan kerusakan saraf. Tidak jarang pula
penderita yang meninggal.
e. Tunalaras
Tunalaras merupakan sebutan untuk individu yang mengalami
hambatan dalam mengendalikan emosi dan kontrol sosial. Penderita
biasanya menunjukkan perilaku yang menyimpang dan tidak sesuai
dengan aturan atau norma yang berlaku disekitarnya.?’ Secara garis
besar, anak tunalaras dapat diklasifikasikan menjadi anak yang
mengalami kesukaran dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan
sosial dan anak mengalami gangguan emosi.?®
f. Autis
Autisme adalah suatu kondisi mengenai seseorang yang

didapatkannya sejak lahir atau balita, yang membuat dirinya tidak dapat

2" 1bid., h. 53
2 bid., h. 55
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berhubungan sosial atau komunikasi secara normal. Ditinjau dari segi
bahasa autis berasal dari bahasa Yunani yang berarti ‘sendiri’. Hal ini
dilatarbelakangi karena anak autis pada umumnya hidup dengan
dunianya sendiri, menikmati kesendirian, dan tak ada seorang pun yang
mau mendekatinya selain orangtuanya.?

Dalam sudut pandang yang lain dapat dipahami bahwa autisme
adalah disabilitas perkembangan neurologis yang mempengaruhi
kemampuan orang untuk berkomunikasi, memahami bahasa, dan
berinteraksi dengan orang lain. Anak-anak autis akan cenderung
mengasingkan diri dari situasi sosial. Secara intelektual, sebagian
mungkin mengalami reterdasi mental, tetapi sebagian lainnya mungkin
cerdas dan bahkan sangat cerdas.*

Secara neurologi atau berhubungan dengan sistem persarafan, autis
dapat diartikan sebagai anak yang mengalami hambatan perkembangan
otak, terutama pada area bahasa, sosial dan fantasi.®

g. Down Syindrome

Down syndrome merupakan salah satu bagian tunagrahita. Down
syndrome merupakan kelainan kromosom, yakni terbentuknya
kromosom 21. Kromosom ini terbentuk akibat kegagalan sepasang

kromosom saling memisahkan diri saat terjadi pembelahan.

29 H
Ibid., h. 56
% Daniel Muijs dan David Reynolds, Effective Teaching Teori dan Aplikasi, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2008), h.237
31 Agila Smart, Anak Cacat Bukan Kiamat, h.57
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Ciri-ciri down syndrome tampak nyata dilihat dari fisik penderita,
misalkan tinggi badan yang relative pendek, kepala mengecil, hidung
yang datar menyerupai orang Mongolia. Maka, anak down syndrome ini
juga dikenal dengan sebutan Mongoloid.

Gejala adanya down syndrome ini bisa tampak atau tidak tampak
sama sekali. Selain ciri-ciri diatas, down syndrome juga dapat dilihat dari
lapisan kulit penderita yakni tampak keriput meskipun usianya masih
muda.

h. Kemunduran (retardasi) Mental

Retardaksi mental adalah keadaan ketika intelegensi individu
mengalami kemunduran atau tidak dapat berkembang dengan baik.»
Retardaksi mental juga disebut oligofrenia (oligo artinya ‘kurang’ atau
‘sedikit’ dan fren artinya ‘jiwa’ atau ‘tuna-mental’).

Kemunduran mental bukanlah penyakit yang berbahaya meskipun
kemunduran mental merupakan hasil dari proses patologik di dalam otak
yang memberi gambaran keterbatasan terhadap intelektualnya dan fungsi
adaptif.

B. Tinjauan Tentang Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Istilah “pembelajaran” sama dengan “pengajaran”. Pengajaran mempunyai
arti cara mengajar atau mengajarkan.®® Pembelajaran adalah proses interaksi

peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.

32 H
Ibid., h. 64
% pyrwadinata, Belajar dan Pembelajaran, (Surakarta:UNS press, 1967), hal 22
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Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi
proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan , penguasaan kemahiran dan tabiat ,
serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain,
pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar
dengan baik. Proses pembelajaran dialami sepanjang hayat seorang manusia serta
dapat berlaku di manapun dan kapanpun. Pembelajaran mempunyai pengertian
yang mirip dengan pengajaran, walaupun mempunyai konotasi yang berbeda.

Pendidikan agama merupakan kata majemuk yang terdiri dari kata
“Pendidikan” dan ‘“agama”. Dalam kamus umum Bahasa Indonesia,
pendidikan berasal dari kata didik, dengan diberi awalan “pe” dan akhiran
“an”, yang berarti “proses pengubahan sikap dalam usaha mendewasakan
manusia melalui upaya pengajaran dan latihan.” Sedangkan arti mendidik itu
sendiri adalah memelihara dan memberi latihan (ajaran) mengenai akhlak dan
kecerdasan pikiran.

Istilah pendidikan adalah terjemahan dari bahasa Yunani Paedagogie
yang berarti “pendidikan” dan Paedagogia yang berarti “pergaulan dengan
anak-anak”. Sementara itu, orang yang tugas membimbing atau mendidik
dalam pertumbuhannya agar dapat berdiri sendiri disebut Paedagogos. Istilah
paedagogos berasal dari kata paedos (anak) dan agoge (saya membimbing,
memimpin).

Berpijak dari istilah diatas, pendidikan bisa diartikan sebagai usaha yang
dilakukan orang dewasa dalam pergaulannya dengan anak-anak untuk

membimbing atau memimpin perkembangan jasmani dan rohaninya ke arah
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kedewasaan. Atau dengan kata lain, pendidikan kepada anak-anak dalam
pertumbuhannya, baik jasmani maupun rohani agar berguna bagi diri sendiri
dan masyarakat.

Dalam bahasa Inggris, kata yang menunjukkan pendidikan adalah
Education yang berarti pengembangan atau bimbingan.

Sementara itu, pengertian agama dalam kamus bahasa Indonesia yaitu:
“Kepercayaan kepada Tuhan (dewa dan sebagainya) dengan ajaran kebaktian
dan kewajiban-kewajiban yang bertalian dengan kepercayaan itu.”

Pengertian agama menurut Frezer dalam Aslam Hadi yaitu: menyembah
atau menghormati kekuatan yang lebih agung dari manusia yang dianggap
mengatur dan menguasai jalannya alam semesta dan jalannya peri kehidupan
manusia.”

Menurut M. A. Tihami pengertian agama Yyaitu:

a. Al-din (agama) menurut bahasa terdapat banyak makna, antara lain al-
Tha'at (Ketaatan), al-lbadat (Ibadah), al-Jaza (Pembalasan), al-Hisab
(perhitungan).

b. Dalam pengertian syara', al-din (agama) adalah keseluruhan jalan
hidup yang ditetapkan Allah melalui lisan Nabi-Nya dalam bentuk
ketentuan-ketentuan (hukum). Agama itu dinamakan al-din karena kita
(manusia) menjalankan ajarannya berupa keyakinan (kepercayaan) dan
perbuatan. Agama dinamakan al-Millah, karena Allah menuntut
ketaatan Rasul dan kemudian Rasul menuntut ketaatan kepada kita

(manusia). Agama juga dinamakan syara' (syari'ah) karena Allah
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menetapkan atau menentukan cara hidup kepada Kita (manusia)
melalui lisan Nabi SAW.

Dari keterangan diatas dan pendapat, dapat disimpulkan bahwa agama
adalah peraturan yang bersumber dari Allah SWT, yang berfungsi untuk
mengatur kehidupan manusia, baik hubungan manusia dengan Sang Pencipta
maupun hubungan antar sesamanya yang dilandasi dengan mengharap ridha
Allah SWT untuk mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.

Kemudian pengertian Islam itu sendiri adalah agama yang diajarkan oleh
Nabi Muhammad SAW berpedoman pada kitab suci Al-Qur'an, yang
diturunkan ke dunia melalui wahyu Allah SWT. Agama Islam merupakan
sistem tata kehidupan yang pasti bisa menjadikan manusia damai, bahagia, dan
sejahtera.

Pengertian Pendidikan Agama Islam sebagaimana yang diungkapkan
Zakiyah Daradjat, yaitu: a) Pendidikan Agama Islam adalah usaha berupa
bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar setelah selesai dari
pendidikannya dapat memahami dan mengamalkan ajaran agama Islam serta
menjadikannya sebagai pandangan hidup (way of life). b) Pendidkan Agama
Islam adalah pendidikan yang dilaksanakan berdasarkan ajaran Islam. c)
Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan dengan melalui ajaran-ajaran
agama Islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar
nantinya setelah selesai dari pendidikan ia dapat memahami, menghayati, dan
mengamalkan ajaran agama Islam yang telah diyakini menyeluruh, serta

menjadikan keselamatan hidup di dunia dan di akhirat kelak.
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Sedangkan M. Arifin mendefinisikan pendidikan Agama Islam adalah
proses yang mengarahkan manusia kepada kehidupan yang lebih baik dan
yang mengangkat derajat kemanusiaannya, sesuai dengan kemampuan dasar
(fitrah) dan kemampuan ajarannya (pengaruh dari luar).

Jadi Pendidikan Agama Islam adalah usaha yang berupa pengajaran,
bimbingan dan asuhan terhadap anak agar kelak selesai pendidikannya dapat
memahami, menghayati, dan mengamalkan agama Islam, serta menjadikannya
sebagai jalan kehidupan, baik pribadi maupun kehidupan masyarakat.>

Berdasarkan rumusan-rumusan diatas, dapat diambil suatu pengertian,
bahwa pendidikan agama Islam merupakan sarana untuk membentuk
kepribadian yang utama yang mampu mengamalkan ajaran Islam dalam
kehidupan sehari-hari sesuai dengan norma dan ukuran Islam.

Pendidikan ini harus mampu membimbing, mendidik dan mengajarkan
ajaran-ajaran Islam terhadap murid baik mengenai jasmani maupun rohaninya,
agar jasmani dan rohani, berkembang dan tumbuh secara selaras.

Untuk memenuhi harapan tersebut, pendidikan harus dimulai sedini
mungkin, agar dapat meresap dihati sanubari murid atau anak, sehingga ia
mampu menghayati, memahami dan mengamalkan ajaran islam dengan tertib
dan benar dalam kehidupannya.

2. Tujuan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Tujuan merupakan standar usaha yang dapat ditentukan, serta

mengarahkan usaha yang akan dilalui dan merupakan titik pangkal untuk

% Aat Syafaat; Sohari Sahrani; Muslih, Peranan Pendidikan Agama Islam, (Jakarta:
PT. Raja Grafindo Persada, 2008), h. 11-16
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mencapai tujuan-tujuan lain. Tujuan pendidikan Islam harus berorientasi pada
hakikat pendidikan yang meliputi beberapa aspek, misalnya: Pertama, tujuan
dan tugas hidup manusia. Manuisa hidup bukan karena kebetulan dan sia-sia.
la diciptakan dengan membawa tujuan dan tugas hidup tertentu. Tujuan
diciptakan manusia hanya untuk mengabdi kepada Allah SWT. Indikasi
tugasnya barupa ibadah dan tugas sebagai wakil-Nya dimuka bumi.

Kedua, memerhatikan sifat-sifat dasar manusia, yaitu konsep tentang
manusia sebagai makhluk unik yang mempunyai beberapa potensi bawaan,
seperti fitrah, bakat, minat, sifat, dan karakter, yang berkecenderungan pada
al-hanief (rindu akan kebenaran dari Tuhan) berupa agama Islam sebatas
kemampuan, kapasitas, dan ukuran yang ada. Ketiga, tuntutan masyarakat.
Tuntutan ini baik berupa pelestarian nilai-nilai budaya yang telah melembaga
dalam kehidupan suatu masyarakat, maupun pemenuhan terhadap tuntutan
kebutuhan hidupnya dalam mengantisipasi perkembangan dunia modern.

Keempat, dimensi-dimensi kehidupan ideal Islam. Dimensi kehidupan
ideal Islam mengandung nilai yang dapat meningkatkan kesejahteraan hidup
manusia di dunia untuk mengelola dan memanfaatkan dunia sebagai bekal
kehidupan di akhirat, serta mengandung nilai yang mendorong manusia
berusaha keras untuk meraih kehidupan diakhirat yang lebih membahagiakan,
sehingga manusia dituntut agar tidak terbelenggu oleh rantai kekayaan

duniawi atau materi yang dimiliki.*

% Abdul Mujib; Jusuf Mudzakkir, llmu Pendidkan Islam, (Jakarta: Kencana Prenada
Media, 2006), h. 71-72
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Tujuan Pendidikan Agama Islam adalah sesuatu yang diharapkan
tercapai setelah sesuatu usaha atau kegiatan selesai. Karena pendidikan
merupakan suatu usaha dan kegiatan yang berproses melalui tahap-tahap dan
tingkatan-tingkatan, tujuannya bertahap dan bertingkat. Tujuan pendidikan
bukanlah suatu benda yang berbentuk tetap, tetapi merupakan suatu
keseluruhan dari kepribadian seseorang, berkenaan dengan seluruh aspek
kehidupannya.

Pendidikan ini juga bertujuan untuk menumbuhkan pola kepribadian
manusia yang bulat melalui latihan kejiwaan, kecerdasan otak, penalaran,
perasaan, dan indera. Pendidikan ini juga membahas pertumbuhan manusia
dalam semua aspeknya, baik aspek spiritual, intelektual, imajinasi, jasmaniah,
ilmiah.

Pendidikan ini bukan hanya mempelajari pendidikan duniawi saja,
individual, sosial saja, juga tidak mengutamakan aspek spiritual atau aspek
materiil. Melainkan keseimbangan antara semua itu merupakan karakteristik
terpenting pendidikan Islam.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa Pendidikan Agama
Islam mempunyai tujuan untuk menumbuhkan pola kepribadian manusia yang
bulat melalui latihan kejiwaan, kecerdasan otak, penalaran, perasaan dan
indera. Dalam tujuan pendidikan agama Islam ini juga menumbuhkan manusia
dalam semua aspek, baik aspek spiritual, intelektual, imajinasi, jasmaniah,

maupun aspek ilmiah, baik perorangan ataupun kelompok.

*® Aat Syafaat; Sohari Sahrani; Muslih, Peranan Pendidikan Agama Islam, h. 33-38
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3. Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Dalam proses pendidikan Islam metode mempunyai kedudukan yang
sangat penting dalam upaya mencapai tujuan. Karena metode menjadi salah
satu sarana yang memberikan makna bagi materi pelajaran, sehingga materi
tersebut dapat dipahami dan diserap oleh peserta didik menjadi pengertian-
pengertian fungsional yang diwujudkan dalam bentuk tingkah laku. Tanpa
metode suatu materi tidak akan dapat berproses secara efektif dan efisien
dalam kegiatan belajar mengajar demi tercapainya tujuan pendidikan.

Secara etimologi, istilah berasal dari bahasa Yunani Metodos. Metha
berarti melalui atau melewati dan hodos yang berarti jalan yang dilalui untuk
mencapai tujuan.®’ Dalam bahasa Arab metode disebut tarigoh artinya jalan,
cara, sistem atau ketertiban dalam mengerjakan sesuatu, menurut istilah yaitu
suatu sistem atau cara mengatur suatu cita-cita. >

Muhammad Athiyah al Abrasyi mendefinisikan bahwa metode adalah
jalan yang harus diikuti untuk memberikan paham kepada murid-murid dalam
segala macam pelajaran.®® Sedangkan menurut M. Arifin dalam bukunya
“Ilmu Pendidikan Islam” mengartikan metode sebagai jalan yang dilalui
untuk mencapai tujuan.*® Adapun Ahmad Tafsir secara umum membatasi

bahwa metode adalah semua cara yang digunakan dalam upaya mendidik.**

% Armai Arief, Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat
Press, 2002), h. 40

%8 Nur Uhbiyati; Abu ahmadi, Ilmu Pendidikan Islam I, (Bandung: Pustaka Setia,
1997), h. 136

% Jalaluddin; Usman Said, Filasafat Pendidikan Islam Konsep dan Perkembangan
Pemikirannya, (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 1994), h. 52

0 M. Arifin, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1993), h. 61

* Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1995), h. 9.
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Dari beberapa metode di atas bila dikaitkan dengan pendidikan Islam
bahwa metode pendidikan Islam jalan untuk menanamkan pengetahuan agama
pada diri seseorang sehingga terlihat dalam pribadi objek sasaran yaitu pribadi
Islami.** Jadi, metode pendidikan Islam dapat diartikan sebagai cara yang
cepat dan tepat untuk mendidik anak didik agar dapat memahami, menghayati
serta mengamalkan ajaran Islam dengan baik sehingga manusia menjadi yang
berkepribadian Islami.

Secara tradisional, metode diartikan sebagai cara menyampaikan bahan
pelajaran. Dalam perkembangannya, metode diartikan lebih dari sekadar
menyampaikan bahan pelajaran, melainkan meliputi cara-cara yang ditempuh
oleh seorang guru, fasilitator, tutor, atau instruktur untuk mempermudah siswa
atau sasaran didik belajar.*®

Metode mengajar merupakan salah sau cara yang dipergunakan guru
dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya
pengajaran. Oleh karena itu, peranan metode mengajar sebagai alat untuk
menciptakan proses belajar mengajar.

Adapun metode yang digunakan oleh guru bidang studi PAI adalah:
1. Metode Ceramah
Merupakan suatu metode di dalam pendidikan dan pengajaran
dimana cara menyampaikan pengertian-pengertian  materi

pengajaran kepada anak didik dilaksanakan dengan lisan oleh guru

*2 Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997), h.
9.

*¥ H.M. Saleh Marzuki, Pendidikan Non Formal, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2012), h. 20
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dalam kelas. Peranan guru dan murid berbeda dalam metode
ceramah ini, yaitu posisi guru disini dalam penuturan dan
menerangkan secara aktif, sedangkan murid hanya mendengarkan
dan mengikuti secara cermat serta membuat catatan tentang pokok
persoalan yang diterangkan oleh guru. Dan dalam metode ini peran
yang utama adalah guru.**
Metode Tanya Jawab

Merupakan suatu metode di dalam pendidikan dan
pengajaran dimana guru bertanya sedangkan murid-murid
menjawab tentang bahan materi yang ingin diperolehnya. Metode
Tanya jawab dilakukan:
a. Sebagai ulangan pelajaran yang telah diberikan.

b. Sebagai selingan dalam pembicaraan.

c. Untuk merangsang anak didik agar perhatiannya tercurah kepada

masalah yang sedang dibicarakan.
d. Untuk mengarahkan proses berfikir.**
Metode Diskusi
Merupakan suatu kegiatan kelompok dalam memecahkan
masalah untuk mengambil kesimpulan. Diskusi selalu diarahkan
kepada pemecahan masalah yang menimbulkan berbagai macam

pendapat, dan akhirnya diambil suatu kesimpulan yang dapat

110

* Abu Ahmadi, Metodik Khusus Pendidikan Agama, (Bandung: Armico, 1985), h.

* bid., h. 113
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diterima oleh anggota dalam kelompokya.*® Dalam diskusi ini yang

perlu diperhatikan adalah apakah setiap anak sudah mau

mengemukakan pendapatnya, apakah setiap anak sudah dapat
menjaga dan mematuhi etika dalam berbicara dan sebagainya.

Barulah diperhatikan apakah pembicaraannya memberikan

kemungkinan memecahkan persoalan diskusi.*’

4. Metode Pemberian Tugas Belajar (Resitasi)

Metode ini sering disebut dengan pekerjaan rumah yaitu
metode dimana murid diberi tugas khusus diluar jam pelajaran.
Dalam pelaksanaan metode ini anak-anak dapat mengerjakan
tugasnya tidak hanya di rumah, akan tetapi bisa juga di
perpustakaan, laboratorium, di taman dan sebagainya yang untuk
mempertanggungjawabkan kepada guru. Metode resitasi ini
dilakukan:

a. Apabila guru mengharapkan agar semua pengetahuan yang telah
diterima anak lebih mantap.

b. Untuk mengaktifkan anak-anak mempelajari sendiri suatu masalah
dengan membaca sendiri, mengerjakan suatu masalah dengan
membaca sendiri, mengerjakan soal-soal sendiri, mencoba sendiri.

c. Agar anak-anak lebih rajin.*®

5. Metode Demonstrasi dan Eksperimen

* 1bid., h. 114
" bid., h. 116
8 1bid., h. 118



49

Metode demonstrasi adalah metode mengajar dimana guru
atau orang lain yang sengaja diminta atau murid sendiri
memperlihatkan pada seluruh kelas suatu proses belajar. Misalnya,
proses cara mengambil air wudhu, proses jalannya shalat dua rakaat
dan sebagainya.

Sedangkan metode aksperimen adalah metode pengajaran
dimana guru dan murid bersama-sama mengerjakan sesuatu
sebagai latihan praktis dari apa yang diketahui, misalnya murid
mengadakan eksperimen menyelenggarakan shalat Jum'at, merawat
jenazah dan sebagainya.

Metode demonsterasi dan eksperimen dilakukan:

1. Apabila akan memberikan keterampilan tertentu.

2. Untuk memudahkan berbagai penjelasan, sebab penggunaan
bahasa dapat lebih terbatas.

3. Untuk membantu anak memahami dengan jelas jalannya suatu
proses dengan penuh perhatian sebab membuat anak akan
menarik.*®

6. Metode Kerja Kelompok

Metode kerja kelompok dalam rangka pendidikan dan

pengajaran merupakan kelompok dari kumpulan beberapa individu

yang Dbersifat paedagogis yang didalamnya terdapat adanya

9 bid., h. 120
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hubungan timbal balik antara individu serta saling percaya
mempercayai.”

Metode mengajar merupakan salah satu cara yang
dipergunakan guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa,
hubungan dengan siswa ini dengan melalui pendekatan.

Adapun pendekatan yang dilaksanakan dalam pendidikan agama
adalah;

a. Pendekatan pengalaman
Yaitu memberikan pengalaman keagamaan kepada peserta didik
dalam rangka penanaman nilai-nilai keagamaan.

b. Pendekatan pembiasaan
Yaitu memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
senantiasa mengamalkan ajaran agamanya.

c. Pendekatan emosional yaitu usaha untuk menggugah perasaan dan
emosi peserta didik dalam meyakini, memahami dan menghayati
ajaran agamanya.

d. Pendekatan rasional yaitu usaha untuk memberikan perasaan kepada
rasio (akal) dalam memahami dan menerima kebenaran ajaran
agamanya.

e. Pendekatan fungsional yaitu usaha menyajikan ajaran agama Islam
dengan menekankan kepada segi kemanfaatannya bagi peserta didik

dalam kehidupan sehari-hari sesuai dengan tingkat perkembangannya.

% 1bid., h. 121.
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4. Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Evaluasi berasal dari bahasa Inggris Evaluation. Akar katanya value
yang berarti nilai atau harga. Dengan demikian, secara bahasa evaluasi adalah
penilaian dalam bidang pendidikan atau penilaian mengenai hal-hal yang
berkaitan dengan pendidikan.™

Secara umum, evaluasi adalah kegiatan identifikasi untuk melihat
apakah suatu program yang telah direncanakan telah tercapai atau, berharga
atau tidak dan dapat pula untuk melihat tingkat efisiensi pelaksanaannya.
Evaluasi berhubungan erat dengan keputusan nilai (value judgment).>
Evaluasi secara harfiah dapat diartikan sebagai penilaian yang berorientasi
kepada value.*

Dalam hubungannya dengan pembelajaran Pendidikan Agama Islam,
evaluasi lebih diarahkan pada upaya untuk mengetahui dengan jelas dan
obyektif terhadap keberhasilan pembelajaran yang telah dicapai oleh peserta
didik setelah mereka mengikuti kegiatan pembelajaran.

Evaluasi merupakan salah satu unsur penting dalam rangkaian proses
pembelajaran, karena dengan penilaian, maka guru dapat mengetahui sejauh
mana penguasaan materi peserta didik, efektifitas metode yang disampaikan,
keberhasilan materi yang disampaikan dan juga dengan evaluasi akan dapat
memperbaiki proses pembelajaran. Berhasil atau tidaknya suatu pembelajaran

dalam mencapai tujuannya adalah dilihat setelah evaluasi terhadap produk

5! Nik Haryati, Pengembangan Kurikulum PAI, (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 71

52 Mimin Haryati, Model dan Teknik Penilaian Pada Tingkat Satuan Pendidikan,
(Jakarta: Gaung Persada Press, 2008), h.15

53 Ahmad Munjin Nasih dan Lilik Nur Kholidah, Metode dan Teknik Pembelajaran
PAI, (Bandung: Refika Aditama, 2013), h. 158
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yang dihasilkan. Jika hasil suatu pembelajaran sesuai dengan yang

diprogramkan, maka pembelajaran tersebut dinilai berhasil tetapi jika

sebaliknya maka dinilai gagal. Dalam hubungannya ini, A. Tabrani Rasyan

dkk. Sebagaimana yang dikutip oleh Abuddin Nata, mengatakan bahwa

evaluasi pembelajaran mempunyai beberapa fungsi, yaitu:

a.

Untuk mengetahui tercapai tidaknya tujuan instruksional secara
komprehensif yang meliputi aspek kognitif, afektif dan psikomotor
Sebagai umpan balik yang berguna bagi tindakan berikutnya di mana
segi-segi yang sudah dapat dicapai lebih ditingkatkan lagi dan segi-segi
yang dapat merugikan sebanyak mungkin dihindari

Bagi pendidik, evaluasi berguna untuk mengukur keberhasilan proses
pembelajaran. Bagi peserta didik, berguna untuk mengetahui bahwa
pelajaran yang diberikan telah dikuasainya. Dan bagi masyarakat untuk
mengetahui berhasil atau tidaknya program-program yang dilaksanakan
Untuk memberikan umpan balik kepada guru sebagai dasar untuk
memperbaiki proses pembelajaran dan mengadakan program remedial
bagi peserta didik

Untuk menentukan angka kemajuan atau hasil belajar

Untuk menempatkan peserta didik dalam situasi belajar mengajar yang

tepat
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g. Untuk mengenal latar belakang peserta didik yang mengalami
kesulitankesulitan belajar.>*

Selama proses pembelajaran, guru dapat melaksanakan evaluasi kepada
peserta didik dengan tiga tahap, yaitu dapat dilaksanakan sebelum, selama dan
setelah materi disajikan.

Pelaksanaan evaluasi yang diberikan sebelum materi disajikan (pretes)
dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan dan persepsi
peserta didik terhadap materi yang akan disampaikan, sehingga mudah bagi
guru menentukan dari mana materi harus diberikan kepada peserta didik agar
sesuai dengan kebutuhan peserta didik.

Pelaksanaan evaluasi yang diberikan selama materi disajikan (sedang
berlangsung) biasanya melalui tes lisan, dengan tujuan-tujuan tertentu,
misalnya untuk membangkitkan motivasi anak pada permasalahan yang
sedang di bahas atau untuk mengetahui apakah materi yang disampaikan
sesuai dengan tuntutan dan kebutuhan anak.

Di samping itu, guru juga bisa mengevaluasi performance siswa dalam
mempresentasikan hasil kerjanya serta memberikan penilaian sikap selama
pembelajaran. Sedangkan evaluasi yang diberikan setelah berakhirnya
penyajian materi (post-tes) mempunyai tujuan untuk mengetahui sejauh mana
penguasaan peserta didik terhadap materi yang telah disajikan dan juga untuk

keperluan memperbaiki proses pembelajaran.

5 Abuddin Nata, Falsafah Pendidikan Islam, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2005), h.
187-189
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Untuk mengadakan evaluasi terhadap proses belajar-mengajar, guru
dapat menggunakan beberapa teknik evaluasi. Namun pada garis besarnya dari
berbagai teknik evaluasi itu dapat digolongkan menjadi dua, yaitu:

1. Teknik Tes

Tes dapat dibedakan menjadi materi yang akan dinilai, bentuknya
dan cara membuatnya. Menurut bentuknya dibedakan tes uraian, tes
objektif. Sedangkan menurut cara membuatnya, dibedakan atas tes
buatan guru dan tes baku.>

Evaluasi dengan tes ini untuk menilai tentang kemampuan hasil
belajar dan tingkat kecerdasan peserta didik. Dalam pelaksanaannya,
guru dapat melakukannya dengan tiga cara, yaitu: dengan tes tertulis, tes
lisan dan tes perbuatan.

Masing-masing cara pelaksanaan tes tersebut memiliki fungsi yang
berbeda. Tes tertulis diberikan untuk menilai kemampuan hasil belajar
peserta didik dari materi yang luas dan menyangkut dari segi afektif,
psikomotor dan kognitif. Tes lisan biasanya dilaksanakan untuk
mengetahui kemampuan hasil belajar peserta didik secara mendalam dan
biasanya dilaksanakan sebagai pendamping tes tertulis. Sedangkan tes
perbuatan dilaksanakan khususnya untuk mengukur kemampuan segi
psikomotor peserta didik misalnya tes untuk berwudlu, sholat,
melafalkan bacaan-bacaan Qur'an dan sebagainya.

2. Teknik Non Tes

> Ahmad Munjin Nasih dan Lilik Nur Kholidah, Metode dan Teknik Pembelajaran
PAI, h. 170
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Dalam mengevaluasi kemampuan hasil belajar peserta didik, sikap
peserta didik dan tingkah laku peserta didik, di samping guru dapat
menggunakan dengan tes, maka guru dapat pula menggunakan alat
nontes. Penilaian dengan non-tes dapat dilakukan dengan beberapa cara,
misalnya dengan pengamatan, daftar cek, skala penilaian, wawancara,
kuesioner dan sebagainya. Secara umum evaluasi dengan non-tes
biasanya untuk menilai tentang sikap, tingkah laku dan kepribadian
peserta didik secara menyeluruh.

C. Faktor Yang Mempengaruhi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Dalam setiap pembelajaran terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi
pembelajaran tersebut. Sehingga pembelajaran bukanlah suatu aktifitas yang
berdiri sendiri. Banyak faktor lain yang berkesinambungan yang ikut terlibat
langsung di dalamnya. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi
pembelajaran yaitu faktor guru, siswa, serta lingkungan.
a. Faktor Guru
Dalam proses pembelajaran, guru tidak hanya berperan sebagai model
atau teladan bagi siswa yang diajarinya, tetapi juga sebagai pengelola
pembelajaran (meneger of learning). Dengan demikian, efektivitas
pembelajaran ada di pundak guru.
Faktor ini mempunyai pengaruh terhadap kualitas pengajaran, yang
meliputi: kemampuan dasar yang dimiliki oleh guru, baik bidang kognitif

(intelektual) seperti penguasaan bahan, keteladanan, sikap mencintai
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profesinya, dan bidang perilaku seperti ketrampilan mengajar, menilai hasil
belajar dan lain-lain.>®

Menurut Dunkin (1974) ada sejumlah aspek yang dapat
mempengaruhi kualitas proses pembelajaran dilihat dari factor guru, yaitu
teacher formatif experience, teacher training experience, and teacher
properties.>’

Teacher formatif experience, meliputi jenis kelamin serta semua
pengamalan hidup guru yang menjadi latar belakang social mereka.
Sedangkan teacher training experience, meliputi pengalaman-pengalaman
yang berhubungan dengan aktivitas dan latar belakang pendidikan guru.
Adapun teacher properties merupakan segala sesuatu yang berhubungan
dengan sifat yang dimiliki oleh seorang guru terhadap profesinya, sikap
guru kepada siswa, kemampuan atau intelegensi guru, motivasi dan
kemampuan mereka baik kemampuan dalam pengelolaan pembelajaran.

b. Faktor Siswa

Hal yang mempengaruhi kualitas pembelajaran pendidikan agama
yang datang dari siswa diantaranya kemampuan siswa, motivasi belajar,
minat, perhatian, sikap, dan kebiasaan belajar dan beribadah.®

Seperti halnya guru, faktor-faktor yang dapat mempengaruhi proses

pembelajaran dilihat dari aspek siswa meliputi aspek latar belakang siswa

*® Ibid., h. 24

% Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran, h.53

%8 Ahamd Munjin Nasih dan Lili Nur Kholidah, Metode dan Teknik Pembelajaran
PAI, h. 24
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yang menurut Dunkin disebut pupil formative experiences serta faktor sifat
yang dimiliki siswa (pupil properties).>
c. Faktor Lingkungan
Faktor ini turut mempengaruhi kualitas pembelajaran pendidikan
agama. Adapun kondisi lingkungan tersebut antara lain:
1) Suasan belajar
Suasana belajar yang lebih demokratis lebih kondusif bagi
pencapaian hasil belajar yang optimal dibandingkan dengan
suasana belajar yang kaku dan disiplin yang ketat dengan
otoritas ada pada guru. Dalam suasana belajar demokratis,
siswa memiliki kebebasan untuk belajar, mengajukan
pendapat, berdialog dengan teman sekelas dan lain-lain.
Sebaliknya perasaan cemas dan khawatir sering tidak
menumbuhkan kreativitas dalam belajar.
2) Fasilitas dan sumber belajar yang tersedia
Seringkali guru merupakan sumber belajar satu-satunya dikelas.
Situasi ini kurang menunjang kualitas pengajaran, sehingga hasil
belajar yang dicapai siswa tidak optimal. Kelas harus diusahakan
sebagai laboratorium belajar bagi siswa. Artinya kelas harus
menyediakan berbagai sumber belajar seperti buku pelajaran, alat

peraga, dan lain-lain.®

% Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran, h.54
% Ahamd Munjin Nasih dan Lili Nur Kholidah, Metode dan Teknik Pembelajaran
PAI, h. 25



